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Transisi Bawa Konsekuensi

Pelonggaran mobilitas diikuti keramaian di fasilitas publik. Di sisi lain, Kedisiplinan soal
| protokol kesehatan belum maksimal. Oleh sebab itu risiko penularan Covid masih tinggi.

JAKARTA, KOMPAS — Pada hari
pertoma penerapan  PSEB
Transisi di DKL Jakarta, Senin
(8/6/2020), aktivitas publik me-
lonjak neskipun heham sepadat
masa sehelum  pandemi Co
vid-19. Di tengah adaptasi me-
nuju normal buru itu, keswas-
padaan warga dan pemerintah
Justru harus ditingkatkan.

i jalanan. arus lslu lintas
mulai padat. Selain mobil, se-
peda moltor juga mulai mema-
dati ruas jalan seiring akiifnya
perkantoran. Transportasi pub-
lik seperti KRL juga dipadati
penumpanyg, vang mengantre
samhil menjaga jarak scjak i
stasiun pemberangkatan

Di stasiun kujuan, ojek daring
mulal menerima . penumpang,
meskipun partisi pembatas pe-
ngemudi dan penumpang be-
lum dipasang. Di perkantoran,
ruang-rusne vang  dua bulan
terakhir hampir kosong, mulai
diisi sejumlah kavyawan dengan
sistem sif

Senin pagi (8/0), Gubernur
DKI Jakarta Antes Boswodan
menmjan  pelaksanaan  PSBBR
transisi di titik inlegrasi trans-
portasi umum di Terowongan
Kendal, Dukuh Atas Jakarta Pu-
sul, Keberhasilan PSEB transisi
menuju normal baru akan di-
tentukan dari kedisiplinan war-
go hingga penguturan pola jam
kerja di kantor,

Bersama Kepala Dinas Per-
hubungat DKI Jakarta Syafrin
Liputo dan Kepala Dinas Sa-
tuan Polisi Pamong Praja Arifin,
Anics meninjau Stasiun MRT
Dukuh Atas, Stasiun KRL Su
divman, dan Halte Trangjakarta
Dukuh  Atas Arus  mobilitas
warga dan kepatuhan protokol

kesehatan jadi perhatian.

"Kita masib pada masa PSBR.
Wabah di Jakarta belum selesai
tetapi Rita tahu bahwa ini ada-
luh masa transisi. Beberapa sek-
tor sudah mulai bisa berak-
tivitas, salah satunya kegiatan
perkantoran. Saya ingin meng-
ingatkan, seluruh protokol ke-
sehatun harus ditaati, Pengyu-
nakan masker harus dilakukan
sepanjang waktu di mana saja
dan kapan saja,” kata Anics,

Data PT Kereta Commuter
Indonesia (KCI), volume peng-
guna KIL hingga Senin pukul
1000, mencapai 150000 orang,
Angka ity terpantau dari jumlah
pengguna vang melakukan tap
masuk gerbang pembavaran.

Erni Sylvianne Purba, VP
Corporate Communications PT
KCL. menjelaskan, jika diban-
dingkan masa PSBB (hukan P'S-
BB transisi), pada jam pela-
yinan serupa, mulai dari jam
operasional hingga pukul 1000,
secars rata-rata KCI o melayani
K0.000 penumping,

i Stasiun Bogor, para peng-
gunia KRL mulai memadati sta-
siun sejak pulul 0500 hingga
09.00. Kapadatan terjadi kareny
ado pembatasan  jumlah  pe-
numpang  dan  pemberlakuan
jaga jarak fisik yang diterapkan
PT KCL

Butuh waktu 15-60 menit ba-
gi pengguna KRL sebelum me-
lewali mesin fapping hingga pe
ron kereta, Petugas juga kerap
mengimbau melalui pengeras
suara untuk jaga jarak aman.

Andri Aisyahbana (25), peng-
guna KRL asal Tanah Sareal.
Bogor. kembali menggunakan
KRL setelah dua bulan lebih
tidak memakai jasa transportasi

tersebut. la terpaksa menggu-
nakan KRL lagi karena kan-
tornya di Jukarts Pusal me-
wajibkan karyawan masuk.
"Saya menunggu hampir 30
menit untuk masuk ke peron
karena atla kebijakan joga jarak.
Suya cukup khawatir pada pe-
nyebaran Covid-19, tetapi tidak
ada transportast lain yang lebih
efektif dan efisien selain KRL
menuju kantor,” ujarnya.
Pemantauan di pintu keloar
Stasiun Sudirman. para penum-
pang sudah mematuhi protokol
kesehatan dengan  mengguna-
kan masker. Jarak aman juga
diterapkan. "Kita lihat para pe-
numpang yang keluar dari ken-

daraan umum, 100 persen
menggunakan  masker.  Bagl

vang melanggar aturan akan di-
denda Bp 250000, kata Anies.

Meski jumlah  penumpang
helum pormal, kata Anies, tetap
harus mengantisipasi kepadat-
an di halte, stasiun, dan o
tile-titik wilavah lainnya.

Pengamat kebijakan publik
Lniversitas  Indonesin Agus
Pambagio mengatakan, peme-
rintah daerah yang menerap:
kan PSBB lransisi alav PSEB
proporsional harus siap dengan
segla konsekuensi. Masih ba-
nyak pelanggaran protokol ke-
sehatan, "Jika ada pelonggaran,
harus ada pengawasan Ketat.
Jika tidak dan terjadi ledakun
kasus Covid-19 Ingi, pusat dan
daerah harus siap dengan tena-
ga maupun [asilitas kesehatan,”
HErny.

Jam kantor

Menekan risiko peningkatan
kansus penularan Covid-19, Ani-
es berharap kerja sama semua

pihak, baik warga dan lembuaga,
serta institusi dalam pember-
lakuan jam kexja karyawan,

Pemprov DKI akan melihat
data secara komprehensit, se-
perti juminh kendaraan vang
memasuki DK Jakarty, jumiah
penumpang kendaraan wmum,
hingga pantauan jam  kantor
“Itu semua kami pantau. Peng
aturannya memang diberikan
pada tiap-tiap kantor. Yany pen
ting jum kantor harus dibagi
dun atau lebih sif supaya warga
tiduk menumpuk,” ujarnya.

Desakan  pengaturan  jam
kerja juga disampaikan Wali
Kota Bogor Bima Arys. Dia ber-
harap  perusahaan-perusahaan
di Jakarta mengatur lebih ketat
jam kerja, agar tak terjadi pe-
numpukan orang di stasiun-sta-
siun kereta.

"Perusahaan pasti punya da
ta pekerja yang berdomisili di
Bogor dan sekitarnya, Sebaik-
nyva adadispensusi agur pegawai
dari Bogor lidak berungkat bey-
samaan. Jadi bisa dibuat sif"
kata Bima di Slasiun Bogor,

i Lembaga Umu Pengeta-
huan Indonesia (LIPD. peng-
aturan kehadiran pegawai lebih
ketat daripada Pergub Jakarta
5172020, Jika Pemprov Jakarta
mewajibkan pegawai yang ma-
suk kerja maksimal 50 persen
dari kapasitas ruangan, LIPI
justru maksimalnya 20 persen

Sekretaris Utama LIP] Nur
Tri Aries Suestiningtyns men-
jelaskan, ukuran yuang kerja di
unit-unit LIPI heragam. "Kami
memakal sistem kerja liga 1o+
kasi, yaitu di rumah; di kantor,
dan di unit-unit LIP1 vang ter-
dekal dari tempat tinggal pe-
neliti atou pegawai,” katanya

Pegawai lanjut usia atau se-
dang tdak fit dilarang masuk.
Lembaga risel ini melarang pe-
witwai menaiki seada jenis ang-
kutan umum. LIPL menyedi-
akan antar-jemput vang kapa-
situsnva 50 persen dari situasi
nornyal, Pegawai yang Lidak ke
bagian jatah fasilitas kantor wa-
jib memakai kendarpan pribadi.
Jika tidalk; dianjurkan bekerja
dari rumah,

i Universitas Taramanaga -
r, semua anggota staf akade-
mik atmpun  non-pkademik
masgih mempraklikkan bekerja
dari ramah. Rektor Untur Agus-
tinus  Purna Dawan menga-
tukan, masih menunggu per-
aturan Kementerian Pendidilc-
an dan Kebudayaan mengenad
pembukaan kamipus.

Meski ado, pelonggaran, se-
jumlah perusahaan masih me-
nevapkan  pola  bekerja  dari
rumah.  "Masih bekerja  dari
rumah untuk schagian karyn-
wati, Yang masuk dibagi dua sif
dan harus menaati protokol ke-
sehatan,” kata Stmindo R Pak
pahan (54), karyawan swasta
pengguna KRL yang berkantor
di Sudirman.

Seperti halnya Stmindo, Cita
(24), warga Kota Tangerang
yang herkantor di sekitar Du-
kuh Atas, mengatukan, tidak
ada kepadatan di dalum KHL.
Protokol kesehatan dijalankan.

Penumpang MRT juga masih
selikil, Selama perjalanan rute
Lebak  Bulus-Bundaran  Hotel
Indonesia pukul 08,00, penum-
pang di dalam satu gerbong tak
lebih dard 10 orang Setiap orany
duduk berjorak dua meter dan
mengenakan masker.

(GLOTIEN DN MR FRDATOG)




